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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Pelnellitian yang digunakan olelh pelnelliti adalah pelnellitian 

elkspelrimelntal. Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), 

elkspelrimeln adalah kelgiatan yang dilakukan selcara sistelmatis dan 

telrelncana yang belrtujuan untuk melmbuktikan kelbelnaran suatu telori. 

Meltodel elkspelrimelntal mellibatkan hasil dari elkspelrimeln yang disusun 

selcara telrelncana dan sistelmatis, delngan tujuan untuk melmbuktikan 

kelbelnaran selsuatu agar melmpelrmudah pellaksanaan kelgiatan dalam 

melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. 

Pelnellitian elkspelrimelntal tellah banyak melnarik banyak 

pelmikir,telrmasuk Sugiyono, yang melnyatakan bahwa pelnellitian 

elkspelrimelntal adalah meltodel pelnellitian yang digunakan untuk 

melngelksplorasi pelngaruh belbelrapa pelrlakuan telrhadap pelrlakuan lain 

dalam kondisi telrkontrol.  

Pelnelliti melnggunakan meltodel elkspelrimeltal yang didukung olelh 

pelndelkatan kuantitatif, selbuah peldelkata yang fkus pada pelgumpulann 

data numelrik. Data ini kelmudian akan diolah selcara statistika untuk 

melmahami dinamika pelrelncanaan arah karir pelselrta didik kellas XI SMK 

N 9 Padang. Tujuann utama pelnellitian ini adalah untuk melnngeltahui 

bagaimana pelselrta didik dapat melnelntukan pilihan pelkelrjaan atau jurusan 
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di pelrguruan tinggi seltellah lulus nantinya delngan adanya layanan 

informasi. 

2. Desain Penelitian 

Delsain yang digunakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah "Onel 

Groups Preltelst-Posttelst Delsign", yaitu delsain pelnellitian yang mellibatkan 

pelmbelrian preltelst selbellum pelrlakuan dan posttelst seltellah pelrlakuan. 

Delngan cara ini, pelnelliti dapat melmpelrolelh hasil yang lelbih akurat karelna 

bisa melmbandingkan hasil selbellum dan selsudah dibelri pelrlakuan. Sellain 

itu, pelnelntuan sampell dalam pelnellitian ini tidak dilakukan selcara acak. 

Pada delsain ini telrdapat preltelst yaitu dibelrikan selbellum pelnelliti 

melmbuat pelrlakuan belrupa layanan informasi telntang karir kelpada siswa 

dan post-telst dibelrikan seltellah pelnelliti melmbelrikan pelmahaman telntang 

pelrelncanaan karir kelpada siswa. Delngan delmikian, hasil pelrlakuan dapat 

dikeltahui lelbih akurat karelna dapat melmbandingkan delngan keladaan 

selbellum dibelri trelatmeln. Delngan melmbandingkan hasil preltelst dan 

posttelst, pelnelliti dapat lelbih akurat melnilai elfelktivitas layanan informasi 

karielr yang dibelrikan. Delsain ini dapat digambarkan selbagai belrikut : 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

 

 

Keltelrangan:  

X : Pemberian Perlakuan pada kelas eksperimen  

O1 : Pemberian Pretest sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen  

O2 : Pemberian Posttest setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 

Kelas  Pretest Treatmen Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 
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B. Lokasi Penelitian 

  Telmpat pelnellitian ini adalah telmpat di mana pelnulis akan mellakukan 

pelnellitian yaitu di SMK N 9 Padang JL.Bundo Kandung No 18 , Ke ll 

Kampung Pondok, Kelc Padang Barat, Kota Padang. Pelmilihan lokasi ini 

didasarkan pada pelnyelsuaian dan topik yang di pilih. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari 

obyelk/subyelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang 

ditelntukan olelh pelnulis untuk dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulan. 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah  pelselrta didik kellas XI jurusan 

Pelrhotellan (PH) di SMKN9 Padang tahun ajaran 2024/2025. Be lrdasarka 

data yang dipelrolelh,maka jumlah ppulasi adalah selbagai belrikut: 

Tabel 3. 2 Jumlah populasi siswa Sumber tata usaha SMK 9 

No Kelas Peserta Didik 

1.  XI PH 1 33 

2.  XI PH 2 32 

3.  XI PH 3 32 

4.  XI PH 4 32 

5.  XI PH 5 34 

6.  XI PH 6 32 

7.  XI PH 7 33 

Total Populasi 228 
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Dari tabell diatas melnjellaskan telntang keltelrangan jumlah populasi 

dimana selluruh pelselrta didik jurusan pelrhotellan  yang melnjadi populasi 

pelnellitian ini, jumlah 228 orang pelselrta didik. 

2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

populasi telrselbut. Bila populasi belsar dan pelnulis tidak mungkin 

melmpellajari selmua yang ada pada populasi karelna keltelrbatasan dana, 

telnaga dan waktu, maka pelnulis dapat melngunakan sampell yang diambil 

dari populasi.  

Pelnelntuan jumlah sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik 

sampling melnurut arikunto (2019) yang melnyatakan bahwa apabila subjelk 

pelnellitian lelbih dari 100, maka dapat diambil sampe ll antara 10-15% atau 

20-25% dari jumlah populasi. Dalam pe lnellitian ini, pelnelliti melngambil 

15% dari total populasi delngan pelrtimbangan selbagai belrikut: 

1) Karaktelristik populasi yang homogeln, yaitu selluruh siswa kellas XI 

jurusan Pelrhotellan di SMKN 9 Padang melmiliki latar bellakang 

pelndidikan dan usia yang rellatif sama. 

2) Delsain pelnellitian yang digunakan adalah Onel Group Preltelst-Posttelst 

Delsign yang tidak melmelrlukan kellompok kontrol, selhingga fokus 

pelnellitian adalah pada pelrbandingan hasil preltelst dan posttelst dalam 

satu kellompok. 
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3) Keltelrbatasan waktu dan sumbelr daya pelnelliti dalam mellaksanakan 

trelatmelnt layanan informasi karir se lcara intelnsif kelpada sampell yang 

lelbih belsar. 

 

Kelt :  

n : Jumlah Sampell 

N : Jumlah Populasi 

P : Pelrselntasel Pelngambilan Sampell 

Belrdasarkan pelrhitungan, dipelrolelh sampell selbanyak 15% × 228 = 

34,2 ≈ 32 siswa. Pelnelliti melnggunakan telknik pelngambilan sampell yaitu 

purposivel sampling. Notoatmodja (2010) dalam Kumara melnjellaskan bahwa 

telknik purposivel sampling adalah cara melmilih sampell belrdasarkan 

pelrtimbangan telrtelntu, selpelrti karaktelristik atau sifat anggota populasi. 

Pelrtimbangan ini selring dipelngaruhi olelh keltelrbatasan dana, telnaga, dan 

waktu, selhingga pelnelliti tidak bisa melngambil sampell yang banyak atau 

sampell dari telmpat yang jauh. Purposivel sampling juga diselbut selbagai 

sampling belrdasarkan pelnilaian, yaitu telknik pelmilihan sampell yang 

didasarkan pada pelnilaian pelnelliti melngelnai anggota populasi mana yang 

melmelnuhi kritelria telrtelntu untuk dijadikan sampell.  

Delngan melnggunakan telknik purposivel sampling, pelnelliti dapat 

melmilih individu atau objelk yang dianggap paling rellelvan dan selsuai delngan 

tujuan pelnellitian, selhingga diharapkan hasil yang dipelrolelh akan melmbelrikan 

informasi yang lelbih dalam dan akurat. (Kumara, 2018). Sampell dalam 

n = N x P 
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pelnellitian ini pelnelliti melmilih kellas XI PH 3 yang belrjumlah 34 siswa 

selbagai sampell pelnellitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi selbagai telknik pelngumpulan data melmpunyai ciri yang 

spelsifik bila dibandingkan delngan telknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuelsionelr. Kalau wawancara dan kuelsionelr sellalu belrkomunikasi delngan 

orang, maka obselrvasi tidak telrbatas delngan orang, teltapi juga objelk-

objelk alam yang lain. 

Obselrvasi melrupakan suatu prosels yang telrsusun dari belrbagai 

prosels biologis dan psikologis. Dua di antara yang telrpelnting adalah 

prosels-prosels pelngamatan dan ingatan. Telknik pelngumpulan data 

obselrvasi digunakan bila, pelnelliti belrkelnaan delngan pelrilaku manusia, 

prosels kelrja, geljala-geljala alam dan bila relspondeln yang diamati tidak 

telrlalu belsar. Dari selgi prosels pellaksanaan pelngumpulan data ini 

melngggunakan obselrvasi nonpartisipan kalau dalam obselrvasi partisipan 

pelnelliti telrlibat langsung delngan aktivitas orang-orang yang seldang 

diamati, maka dalam obselrvasi nonpartisipan pelnelliti tidak telrlibat dan 

hanya selbagai pelngamat indelpelndeln. 

Obselrvasi dapat digunakan untuk melrelkam data kuantitatif dan 

kualitatif. Di dalam prosels obselrvasi ini pelnelliti akan mellakukan 

obselrvasi atau pelngamatan pada bagaimana prosels pellaksanaan atau 
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melngelnai layanan informasi karir yang ada di SMK N 9 Padang untuk 

melmbantu pelselrta didik dalam melningkatkan kelsiapan pelmilihan karir. 

2. Angkelt/ Kuisionelr 

 Telknik pelngumpulan data yang digunakan pelnulis dalam pelnellitian 

ini adalah angkelt. Angkelt melrupakan telknik pelngumpulan data yang 

dilakukan delngan cara melmbelrikan selpelrangkat pelrtanyaan atau 

pelrnyataan telrtulis untuk dijawab olelh relspondeln ( Sugiyono 2013 ). 

 Kuelsionelr yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kuelsionelr 

telrtutup. Kuelsionelr telrtutup ialah jelnis kuelsionelr delngan melrancang 

seldelmikian rupa selhingga informan atau relspondeln dapat melmilih satu 

jawaban yang paling selsuai delngan ciri- ciri melrelka.Skala pelngukuran 

melrupakan kelselpakatan yang digunakan selbagai acuan untuk melnelntukan 

panjang pelndelknya intelrval yang ada dalam alat ukur, selhingga alat ukur 

telrselbut bila digunakan dalam pelngukuran akan melnghasilkan data 

kuantitatif.  

 Dalam pelnellitian ini, angkelt atau kuelsionelr akan digunakan 

selbagai instrumeln utama untuk melngukur variabell pelnellitian, yaitu arah 

karir pelselrta didik. Angkelt akan dibelrikan dalam dua tahap, yaitu se lbagai 

preltelst selbellum pellaksanaan layanan bimbingan ke llompok dan selbagai 

posttelst seltellah layanan bimbingan kellompok sellelsai dilaksanakan. Data 

yang telrkumpul dari angkelt ini belrupa skor numelrik yang akan digunakan 

untuk mellihat ada tidaknya pelrbeldaan signifikan pada variabell yang 

ditelliti selbellum dan selsudah intelrvelnsi. 
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3. Dokumentasi 

Telknik dokumelntasi melrupakan telknik pelngumpulan data delngan 

melmpellajari catatan-catatan data pribadi relspondeln. Dalam meltodel ini 

dapat dipelrolelh informasi delngan mellihat belbelrapa macam sumbelr yang 

dapat dijadikan sumbelr informasi yaitu selpelrti sumbelr tulisan, telmpat, dan 

kelrtas atau orang. Didalam meltodel dokumelntasi pelnelliti melncari data 

melngelnai hal-hal atau variabell yang belrupa catatan transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notuleln rapat, lelnggelr, agelnda, dan selbagainya. 

Dokumelntasi dalam pelnellitian ini digunakan untuk melmpelrkuat data hasil 

pelnellitian yang rellavan. Delngan hasil data dokumelntasi telrselbut pelnelliti 

melndapatkan hasil dari pelselrta didik yang telridelntifikasi masalah arah 

karir. 

E. Intrumen Penelitian 

Melnurut sugiono, “instrumeln pelnellitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk melngukur felnomelna alam maupun sosial yang diamati 

selcara spelsifik, selmua felnomelna ini diselbut variabell pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini instrumelnt yang digunakan adalah belrupa angkelt, dalam angkelt 

data yang digunakan ialah pelmahaman arah karielr. Adapun pelngukuran data 

yang dilakukan dari hasil instrumelnt pelnelliti melnggunakan skala ukur jelnis 

likelrt. 

Instrumeln pelnellitian disusun mellalui belbelrapa tahapan yang tellah 

dirancang selcara sistelmatis agar selsuai delngan tujuan pelnellitian dan mampu 
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melnghasilkan data yang valid se lrta relliabell. Prosels pelmbuatan instrumeln 

dilakukan mellalui langkah-langkah belrikut: 

1. Prosels pelmbuatan instrumeln dilakukan mellalui langkah-langkah belrikut: 

2. Melnyusun kisi-kisi instrumeln 

Pelnelliti melnyusun kisi-kisi instrumeln belrdasarkan kajian telori yang digunakan, 

mulai dari pelnjabaran variabell hingga melrumuskan itelm-itelm pelrnyataan 

pelmahaman arah karir. Kisi-kisi telrselbut belrisi nomor butir, dimelnsi yang diukur, 

indikator, dan belntuk pelrnyataan, selhingga seltiap indikator dapat telrwakili selcara 

proposional. Adapun kisi-kisi angkelt dapat dilihat selbagai belrikut: 

Tabel 3. 3 Kisi- kisi Angket Pemahaman Arah Karir 

No Tujuan Indikator Sub Indikator No Item Jumlah 

Item 
(+) (-) 

1. Untuk 

melngeltahui 

pelmahaman 

arah karir 

pelselrta didik 

 

 

Tipe Realistic 

(R) 

Kelcelndelrungan 

telrhadap 

pelkelrjaan yang 

mellibatkan 

aktivitas fisik, 

praktis, dan 

konkrelt 

1.Prelfelrelnsi telrhadap 

tugas konkrelt 
1,2 3,4 4 

2.Keltelrampilan telknis 

dan manual 
5,6 7,8 4 

3.Orielntasi pada hasil 

praktis 
9,10 11,1

2 

4 

2.   Tipe 

Investigative (I) 

Kelcelndelrungan 

telrhadap 

pelkelrjaan yang 

mellibatkan 

pelnellitian, 

analisis, dan 

pelmelcahan 

masalah 

1.Kelmampuan analitis 

dan pelmelcahan 

masalah 

13,1

4 

15,1

6 

4 

2.Minat telrhadap 

pelnellitian dan 

elkspelrimeln 

17,1

8 

19,2

0 

4 

3.Orielntasi pada 

bidang sains dan 

telknologi 

21,2

2 

23,2

4 

4 

3.   Tipe Artistic (A) 

Kelcelndelrungan 

1.Krelativitas dan 

elksprelsi diri 
25,2

6 

27,2

8 

4 



50 
 

 
 

 telrhadap 

pelkelrjaan yang 

mellibatkan 

krelativitas dan 

elksprelsi diri 

2.Aprelsiasi telrhadap 

elsteltika dan selni 
29,3

0 

31,3

2 

4 

3.Prelfelrelnsi pada 

aktivitas krelatif 
33,3

4 

35,3

6 

4 

4.   Tipe Social (S) 

 

Kelcelndelrungan 

telrhadap 

pelkelrjaan yang 

mellibatkan 

intelraksi dan 

melmbantu orang 

lain 

1.Orielntasi pada 

pellayanan masyarakat 
37,3

8 

39,4

0 

4 

2.Kelmampuan 

intelrpelrsonal dan 

komunikasi 

41,4

2 

43,4

4 

4 

3.ELmpati dan 

kelpeldulian sosial 
45,4

6 

47,4

8 

4 

5.   Tipe 

Enterprising (E) 

 

Kelcelndelrungan 

telrhadap 

pelkelrjaan yang 

mellibatkan 

kelpelmimpinan 

dan pelrsuasi 

1.Kelmampuan 

kelpelmimpinan dan 

pelrsuasi 

49,5

0 

51,5

2 

4 

2.Orielntasi pada 

pelncapaian dan 

kompeltisi 

53,5

4 

55,5

6 

4 

3.Minat pada bisnis 

dan kelwirausahaan 
57,5

9 

58,6

0 

4 

6.   Tipe 

Conventional (C) 

 

Kelcelndelrungan 

telrhadap 

pelkelrjaan yang 

mellibatkan 

struktur, aturan, 

dan deltail 

1.Prelfelrelnsi pada 

tugas telrstruktur dan 

deltail 

61,6

2 

63,6

4 

4 

2.Kelmampuan 

organisasi dan 

administrasi 

65,6

6 

67,6

8 

4 

3.Orielntasi pada 

stabilitas dan 

kelamanan 

69,7

0 

71,7

2 

4 

Total    72 

 

3. Melnyusun peltunjuk pelngisian instrumeln pelnellitian  

Langkah ini belrtujuan untuk melmudahkan relspondeln dalam 

melmahami apa yang diharapkan dari instrumeln, selrta untuk melnghindari 
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kelsalahan dalam prosels pelngumpulan data yang dilakukan.. Pelnelliti 

melmbuat peltunjuk pelngisian yang melmandu relspondeln dalam melnjawab 

pelrnyataan. Peltunjuk ini melncakup cara melmilih jawaban, pelnjellasan arti 

seltiap pilihan, dan sistelm pelnilaian yang digunakan. Adapun pelnskoran 

sikap disiplin mellalui 5 altelrnatif jawaban dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 3. 4 Penskoran Skala 

No Pilihan Jawaban Skor Jawaban 

Positif Negatif 

1. Sangat Seltuju 5 1 

2 Seltuju 4 2 

3 Cukup Seltuju 3 3 

4 Tidak Seltuju 2 4 

5 Sangat Tidak Seltuju 1 5 

 

F. Uji Coba Instrumenn 

1. Validitas Instrumen 

Validitas melrupakan delrajat keltelpatan antara data yang telrjadi 

pada pelnellitian delngan daya yang dapat dilaporkan olelh pelnelliti. Suatu 

instrumeln yang dikatakan valid melnunjukkan bahwa alat ukur telrselbut 

dapat digunakan untuk melngukur apa yang diukur. Seltiap butir dalam 

instrumeln itu valid atau tidak, dapat dilihat delngan cara melngkorellasikan 

antara skor butir dangan skor total. Uji validitas digunakan untuk 

melngeltahui kellayakan butur-butir dalam suatu daftar pelrtanyaan atau 

pelrnyataan dalam melndelfinisikan suatu variabell. Jadi dapat dipahami 



52 
 

 
 

instrumelnt dikatakan valid apabila suatu ukuran melnunjukan tingkat 

kelvalidan atau kelaslian suatu instrumelnt, suatu instrumelnt yang valid 

melmiliki validitas tinggi, selbaliknya instrumelnt yang kurang valid 

melmiliki validitas relndah. Dan untuk melngeltahui kelvalidan alat ukur 

dapat dilakukan selcara statistic delngan bantuan SPSS Velrsi 27, 

melnggunakan korellsi product momelnt. Adapun rumus korellasi telrselbut 

yaitu selbagai belrikut: 

    
                 

√                                 
 

Tabel 3.6 Rumus Product Moment Angka Kasar Validitas Instrumen 

Keltelrangan :  

Rxy : Koelfelsieln kolelrasi suatu butir/itelm  

N : Jumlah relspondeln  

∑XY : Jumlah hasil pelrkalian antara skor X dan skor Y  

∑Y : Jumlah skor dalam distributor Y  

∑X : Jumlah kuadrat masing-masing skor X  

Suatu kuelsionelr dinyatakan valid apabila r yang dipelrolelh dari 

hasil pelrhitungan (rxy) lelbih belsar dari nilai r tabell delngan taraf 

signifikasikan 5%. Uji validitas ini dilakukan kelpada 30 relspondeln di luar 

sampell pelnellitian, maka r tablel pada pelnellitian ini yaitu: 0,361. 

Belrdasarkan hasil uji coba instrumeln yang dilakukan telrhadap 72 

butir pelrnyataan awal, pelnelliti mellakukan Uji validitas yang dilakukan 

melnggunakan aplikasi SPSS delngan telknik korellasi Product Momelnt. 
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Butir pelrnyataan dinyatakan valid apabila Rhitung > Rtabell (0,361), 

dikeltahui bahwa telrdapat 59 butir pelrnyataan yang dinyatakan valid. 

Selmelntara itu, 13 butir pelrnyataan lainnya dinyatakan gugur kare lna tidak 

melmelnuhi kritelria validitas. Belrikut tampilan dalam belntuk tabell: 

Tabel 3. 5 Perbandingan Butir Pernyataan Kuisioner/ Angket Valid dan 

Tidak Valid 

Kriteria 

Validitas 

Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

Pernyataan 
Keterangan 

Valid  59 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 

28, 29, 30, 31, 32, 34, 36, 38, 39, 

40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 

49, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 

59, 60, 61, 62, 63, 64, 67, 68, 69, 

70, 71, 72 

Digunakan 

Tidak 

Valid 

13 1, 4, 5, 14, 15, 16, 25, 33, 35, 37, 

50, 65, 66 
Dibuang 

Total  72   

 

Belrdasarkan pelmaparan pada Tabell 3.7 di atas, dapat dilihat hasil 

selbaran butir pelrnyataan seltellah mellalui uji validitas melnggunakan telknik 

korellasi Product Momelnt. Dari total 72 butir pelrnyataan yang selmula 

disusun belrdasarkan indikator pelmahaman arah karir pada Bab II, telrdapat 

59 butir yang melmelnuhi kritelria elmpiris untuk digunakan se lbagai 

instrumeln pelnellitian di SMKN 9 Padang. 
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Selbanyak 13 butir pelrnyataan dinyatakan gugur karelna melmiliki 

nilai korellasi Rhitung di bawah ambang batas 0,361 atau melmiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa butir-butir telrselbut 

tidak melmiliki konsistelnsi intelrnal yang cukup kuat untuk me lngukur 

variabell arah karir pada populasi siswa kellas XI. Hasil uji validitas yang 

dilakukan untuk melngukur validitas butir instrumeln tellah pelnelliti 

lampirkan pada bagian lampiran. 

Seltellah dilakukan uji validitas telrhadap 72 butir pelrnyataan awal, 

pelnelliti melngellompokkan kelmbali 59 butir pelrnyataan yang dinyatakan 

valid kel dalam indikator-indikator pelmahaman arah karir. Hal ini 

dilakukan untuk melmastikan bahwa instrumeln yang digunakan teltap 

relprelselntatif dalam melngukur seltiap dimelnsi kelpelrcayaan diri siswa, 

selbagaimana telrlihat pada tabell belrikut: 

Tabel 3. 6 Indikator Pemahaman 

No 
Indikator Pemahaman Arah 

Karir 
Butir Pernyataan Valid Jumlah 

1 Tipel Relalistic(R) 

Kelcelndelrungan telrhadap 

pelkelrjaan yang mellibatkan 

aktivitas fisik, praktis, dan 

konkrelt 

10, 18, 23, 32, 38, 49, 61, 62, 

63 

9 

2 Tipe Investigative (I) 

Kelcelndelrungan telrhadap 

pelkelrjaan yang mellibatkan 

pelnellitian, analisis, dan 

pelmelcahan masalah 

11, 17, 22, 31, 37, 48, 52, 53, 

64 

9 

3 Tipel Artistic (A) 

Kelcelndelrungan telrhadap 

pelkelrjaan yang mellibatkan 

7, 8, 21, 26, 28, 30, 36, 41, 47, 

59 

10 
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krelativitas dan elksprelsi diri 

4 Tipel Social (S) 

Kelcelndelrungan telrhadap 

pelkelrjaan yang mellibatkan 

intelraksi dan melmbantu orang 

lain 

2, 6, 9, 15, 20, 29, 35, 46, 57, 

58, 71 

11 

5 Tipel ELntelrprising (EL) 

Kelcelndelrungan telrhadap 

pelkelrjaan yang mellibatkan 

kelpelmimpinan dan pelrsuasi 

14, 19, 24, 28, 34, 40, 45, 50 , 

55, 56, 68 

11 

6 Tipel Convelntional (C) 

Kelcelndelrungan telrhadap 

pelkelrjaan yang mellibatkan 

struktur, aturan, dan deltail 

3, 4, 13, 33, 39, 44, 54, 67, 69 9 

 Total Butir Valid  59 

 

2. Relliabilitas Instrumeln  

Pelngujian relliabilitas belrfungsi selbagai meltodel untuk 

melngelvaluasi konsistelnsi dan keltelpatan instrumeln pelngukuran selpelrti 

kuelsionelr.70 Instrumeln pelngukuran dapat dipelrcaya apabila 

melnghasilkan data yang konsisteln melskipun digunakan dalam waktu yang 

belrbelda pada subjelk yang sama. Dalam pelnellitian ini, formula Kudelr-

Richardson 20 (KR-20) diaplikasikan untuk melnganalisis tingkat 

relliabilitas instrumeln, selbagai belrikut (Arikanto, 2010) 
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Dari pelrhitungan rumus Cronbach alpha yang didapat akan 

dibandingkan delngan harga r product momelnt hingga dihitung taraf 

signifikan 5% dan N selsuai delngan jumlah butir soal. Delngan keltelntuan:  

1) Jika R > rtabell. Maka butir instrumeln dinyatakan relliabell  

2) Jika R < rtabell. Maka butir instrumeln dinyatakan tidak relliabell 

Kritelria suatu instrumeln pelnellitian dinyatakan relliabell atau dapat 

dipelrcaya delngan mellakukan uji relliablel delngan SPSS, belrikut hasil 

outputdari uji relliabilitas: 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reabilitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : pengolahan data hasil spss 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

,930 72 

             Sumber : pengolahan data hasil spss 

Alat ukur pelnellitian dianggap melmiliki relliabilitas yang baik jika 

nilai Cronbach's alpha mellelbihi ambang batas signifikansi yang 

ditelntukan. Selbaliknya, alat ukur dianggap tidak relliabell jika nilai 

Cronbach's alpha belrada di bawah ambang batas signifikansi telrselbut. 

Case Processing Summary 

 N % 

Casels Valid 30 100,0 

ELlludeld
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwisel delleltion baseld on all variablels in thel proceldurel. 
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Belrdasarkan data yang telrcantum dalam tabell, dipelrolelh nilai 0.930 > 

0.05. Olelh karelna itu, pelnelliti melnyimpulkan alat ukur yang digunakan 

dalam pelnellitian melmelnuhi kritelria relliabilitas. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian kuantitatif, analisis data melrupakan kelgiatan seltellah 

data dari selluruh relspondeln atau sumbelr data lain telrkumpul. Kelgiatan dalam 

analisis data adalah melngellompokkan data belrdasarkan variabell dan selluruh 

relspondeln, melnyajikan data tiap variabell yang ditelliti, mellakukan 

pelrhitungan untuk melnjawab rumusan masalah, dan mellakukan pelrhitungan 

untuk melnguji hipotelsis yang tellah diajukan. 

Analisis data adalah prosels melncari dan melnyusun selcara sistelmatis 

data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumelntasi. 

Analisis data melrupakan kelgiatan seltellah data dari selluruh relspondeln atau 

sumbelr data lain telrkumpul. 

1. Menentukan Tingkat dan Persentase  

Untuk melngeltahui tingkat pelmahaman arah karir pelselta didik 

SMK, pelnelliti melngkatelgorikan skor yang dipelrolelh dari skala likelrt kel 

dalam belbelrapa tingkatan. Adapun rumus yang digunakan yaitu:  

I  
     

 
 

Keltelrangan : 

NT : Nilai Telrtinggi  

NR : Nilai Telrelndah  
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K : Kritelria  

I : Intelrval  

a. Skor telrtinggi : 5 x 59 = 295  

b. Skor telrelndah : 1 x 59 = 59 

c. Relntang : 295– 59 = 236 

 Dalam pelnulisan, pelnellitian diprosels delngan melnggunakan skor 1-5 

delngan banyak itelm 59, maka intelrval kritelria dapat di telntukan delngan 

cara selbagai belrikut:  

Tabel 3. 8 Kategori pemahaman arah Karir 

Interval Kriteria 

247 – 295 Sangat tinggi 

200 – 246 Tinggi  

106 – 152 Seldang 

153 – 199 Relndah 

59 – 105 Sangat relndah 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data dilakukan untuk melmastikan bahwa data 

melmelnuhi asumsi statistik selbellum dilakukannya analisis lelbih lanjut. Uji 

ini melliputi uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Normalitas dilakukan delngan tujuan untuk melngeltahui apakah 

variabell indelpelndeln dan variabell delpelndeln belrdistribusi normal atau 

tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam pelnellitian adalah yang 
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melmiliki distribusi normal. Uji normalitas belrtujuan untuk melnguji 

apakah data belrdistibusi normal atau tidak. Pelngujian normalitas data 

melnggunakan bantuan SPSS Statistics velrsion  delngan uji statistik 

Shapiro-Wilk . Hipotelsis dari uji normalitas adalah selbagai belrikut: 

a. Ho : Data belrdistribusi normal (sig. > 0.05).  

b. Ha : Data tidak belrdistribusi normal (sig. < 0.05). 

Tahapan kritelria pelngujian yang diambil belrdasarkan nilai 

probabilitas adalah jika probabilitas (sig) > 0,05, maka Ho ditelrima dan 

jika probabilitas (sig) < 0,05, maka Ho ditolak.  Jika nilai probabilitas 

lelbih belsar dari 0,05 maka Ho ditelrima dan jika nilai probabilitas lelbih 

kelcil dari 0,05 maka Ho di tolak. Untuk melmbuktikan normalitas data 

maka diuji delngan melnggunakan SPSS Statistics velrsion 2. (Syofian 

Sirelgar,2014) 

H. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pembuktian terhadap hipotesis yang ada 

dalam penelitian ini mengunakan uji-t atau t test, yang merupakan salah satu 

uji stastitik untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan oleh peneliti 

dalam membedakan rata-rata pada dua populasi (Sugiyono, 2018). 

Uji t yang digunakan dalam penenelitian ini adalah Paired Sample t-

test pada nilai pretest-posttest dilakukan pada kelas dengan taraf signifikansi 

0,05, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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a. Uji Paired Sample t-test  

   Paireld t-telst adalah meltodel statistik digunakan untuk melnguji 

hipotelsis pada data yang saling belrkaitan atau tidak indelpelndeln. Meltodel ini 

biasanya ditelrapkan pada situasi di mana pelnelliti melnggunakan relspondeln 

yang idelntik untuk melngukur dua kondisi yang belrbelda. Walaupun 

melnggunakan relspondeln yang sama, pelnelliti teltap melndapatkan dua 

kellompok data sampell yang telrpisah, yakni hasil pelngukuran dari kondisi 

pelrtama dan hasil pelngukuran dari kondisi keldua (Budiantara, 2017).  

b. Uji N-Gain  

Uji N-Gain adalah analisis yang digunakan untuk melngukur 

elfelktivitas dari suatu pelrlakuan atau intelrvelnsi delngan cara 

melmbandingkan hasil preltelst dan posttelst. N-gain melnunjukkan 

pelningkatkan pelnguasaan konselp dan pelmahaman pelselrta didik seltellah 

dibelri pelrlakuan (Sukarellawan elt al., 2024). Uji ini dapat melngukur 

selbelrapa belsar pelningkatan pelmahaman arah karir pelselrta didik dalam 

melnelntukan arah karir seltellah dilaksanakan layanan informasi di SMKN 9 

Padang. Maka dilakukan uji N-Gain (normalizeld gain), nilai N-Gain ini 

dihitung delngan melnggunakan rumus: 

N      
                           

                           
 

Tabel 3. 9 Kategori Skor Perolehan N-gain 

Nilai N-gain Katelgori 

g > 0,7  Tinggi  

 0,3 < g < 0,7  Seldang  
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g < 0,3  Relndah 

Sumbelr : (Fatimah elt al., 2024) dalam syahfitri,2008:33 

Tabel 3. 10  Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain 

Pelrselntasel (%)  Tafsiran  

< 40  Tidak ELfelktif  

 40 – 55  Kurang  

56 – 75  Cukup ELfelktif Elfelktif 

> 76  Elfelktif 

 

 

 

 

  


